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BBLR menjadi penyebab kematian bayi terbanyak (19,1%) pada tahun 2020 di Indonesia. 
40,5% kematian bayi di Provinsi Jawa Tengah tahun 2019 disebabkan BBLR. Kematian 
neonatal di Kota Semarang tahun 2020 karena BBLR ada 41 kasus. BBLR di wilayah kerja 
Puskesmas Kedungmundu mengalami kenaikan tiga tahun terakhir, dengan perokok aktif 
sebanyak 57,65%. Salah satu bahan kimia yang pada asap rokok adalah karbon monoksida 
yang mengakibatkan gangguan pertumbuhan janin. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa hubungan paparan asap rokok dengan kejadian BBLR di wilayah kerja 
Puskesmas Kedungmundu Kota Semarang. Menggunakan disain case control dengan 
pertimbangan kasus BBLR yang tinggi. Populasi terdiri dari 78 orang (kasus) dan 1.653 
orang (kontrol). Teknik random sampling digunakan dalam pengambilan sampel yang 
terdiri dari 38 responden riwayat melahirkan bayi BBLR (kasus) dan 38 responden pada 
kelompok kontrol riwayat melahirkan bayi dengan berat lahir normal, perbandingan sampel 
1:1, total 76 sampel. Data dikumpulkan dengan wawancara langsung, pengukuran 
kecepatan angin dengan menggunakan anemometer, dan lembar observasi. Analisis 
statistik dilakukan dengan uji chi square dengan taraf kesalahan 5% dan uji regresi logistik. 
Jumlah perokok aktif (p-value=0,03; OR=2,90), jumlah batang rokok (p-value=0,01; 
OR=12,96), frekuensi paparan asap rokok (p-value=0,01; OR=9,02), durasi paparan asap 
rokok (p-value=0,01; OR=10,50), dan tempat anggota keluarga merokok (p-value=0,03; 
OR=4,80) berhubungan dengan kejadian BBLR. Analisis multivariat menyimpulkan variabel 
jumlah batang rokok (OR=6,19) dan frekuensi paparan asap rokok (OR=4,69) memiliki 
pengaruh bersama dengan kontribusi 40%. Jumlah batang rokok dan frekuensi paparan asap 
rokok pada masa kehamilan ibu berhubungan dengan kejadian BBLR di wilayah kerja 
Puskesmas Kedungmundu Kota Semarang.  
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